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WALIKOTA METRO

INSTRUKSI WALIKOTA METRO
NOMOR: || /INS/LL-01/2022

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 1 (8ATU)
MENGOPTIMALKAN KELURAHAN TANGGUH NUSANTARA DALAM RANGKA
PENGENDALIAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 {COVID-19]

Dasar

TINGEAT KELURAHAN DI KOTA METRO
WALIKOTA METRO,

Instruksi Mentenn Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 2022 tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3, Level 2 dan
Level 1 serta Mengoptimalkan Posko Penanganan Corona Virus Disense
2019, di Tingkat Desa dan Kelurahan untuk Pengendalian Penvebaran
Corona Virus Disease 2019 di wilayah Sumatera, Nusa Tenggara,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Papua;

dengan ini menginstruksikan :
Kepada ¥th:1. Forkopimda Kota Metro

ntuk
KESATU

. PFimpinan Pcrangkat Dacrah sc-Kota Mcetro;

Pimpinan / Managjemen / Pengelola Perusahaan di Kota Metro;

- Pimpinan Instansi Vertikal di Kota Metro,

. Direktur Rumah Salot Swasta di Kota Mcetro;

Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri /Swasta di Kota Metro;

Pimpinan BUMN di Kota Metro,

Camat dan Lurah se Kota Metro;

Ketua Majelis Ulama Indonesia Kota Metro;

10. Pimpinan Ormas Keagamaan se Kota Metro;

11. Ketua Forum Komunikasi Umat Beragama Kota Metro;

12, Ketua PD Dewan Masjid Indonesia Kota Metro;

13. Pengurus dan Pengelola Tempal Thadah se Kola Metro;

14, Pimpinan / Manajemen Pusat Perbelanjaan /Toke Modern/
Grosir/Toko Kelontong di Kota Metro;

15, Para Pengusaha Restoran/Rumah Makan/Warung Makan/ Kafe/
Warung Tenda /PKL di Kota Metro;

16. Ketua Persatuan Hotel Kota Melro

17, Pimpinan Asosiasi Jasa Konstruksi se-Kota Metro;

18, Pimpinan / Pengelola tempat hiburan, obyele wisata, karacke,
pame online, warnet, tempat olahraga dan kegmatan usaha
scjenis lainnya di Kota Metro;

19, Seluruh Warga Masvarakat Kota Metro

LECRS R B LRSS

Penelapan level wilayah berpedoman pada Indikator Penyesusian
Upaya Keschatan Masyarakatl dan Pembatazsan Sosial dalam
Penanggulangan Pandemi COVID-19 yang ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan dan ditambahkan dengan indikator capaian total vaksinasi
dosis 2 [dua) dan vaksinasi lanjut usia di atas 60 {cnam puluh) tahun
dosis 1 (satu), dimana level PPKM kabupaten/kota dinaikkan 1 [satu)
level apabila capaian total vaksinasi doris 2 (dua) kurang dari 45%
fempat puluh lima persen} dan vaksinasi lanjut usia di atas &0 (cnam
puluh} tahun desis 1 (satu) kurang dar 60% (cnam puluh persen).
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KEDUA

KETIGA

EEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KEETUJUIT

KEDELAPAN

KESEMBILAN

PPEM level 1 (Satu] dilakukan di Kclurahan Tangguh
Nusantara melalui koordinasi antara seluruh unsur yang
terlibat, mulai dari Ketua RT/RW, lurah, Bintara Pembhing
Keamanan dan Kctortiban — Masyarakat (Bhabinkamtibmas,
Babinsa), Satuan Polisi Pamong Praja  (Satpel PP, Tim
Penggerak Pemberdavaan Kesejahteraan Keluarga (PKK]), Pos
Pelayanan Kecluarga Berencana Keschatan Terpadu (Posyandu),
Dasawisma, Kelurahan Tangguh Nusantara, Tokoh Masvarakat,
Tokoh Agama, Tokoh Adat, Tokoh Pemuda, Penyuluh, Tenagsa
Kesehatan dan Karang Taruna serta relawan lainnya.

: Mckanisme koordinasi, pengawasan dan cvaluasi PPKM

level 1 {Satu) dilakukan dengan:

a. Menggerakkan Satgas COVID-]19 tingkat Kelurahan
berkoordinasi dengan Kelurahan Tangguh Nusantara agar
lebih mengoptimalkan peran dan fungsinva; dan

b, Untuk supervisi dan pclaporan Satgas COVID-19 (ingkat
Kelurahan di Kelurahan Tangguh Nusantara agar lebih
mengoptimalkan peran dan fungainya,

Satgas COVID-19 tingkat Kelurahan dan Kelurahan Tangguh
Nusantara sebagaimana dimaksud pada diktum KETIGA
adalah lokasi atau tempat yang menjadi Posko penanganan
COVID-19 di tingkat Kclurahan yang memiliki empat fungsi
vaitu :

pencegahan;

penanganan;

pembinaan; dan

pendukung pelaksanaan penanganan COVID 19 di tingkat
Kelurahan;

Dalam melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud pada

Bl BV i

diktum KEEMPAT Salgas COVID-19 tingkat Kelurahan dan

Kelurahan Tangguh Nusantara berkoordinasi dengan Satgas
COVID-19 tingkat Kecamatan.

Kebutluhan pembiayaan dalam pelaksansan penanggulangan

penyebaran COVID-19 tingkat Kelurahan dibcbankan pada

ANgEAran Masing-masing unsur pemerintah sesuai dengan

pokok kebutuhan sebagai herilout;

a. Kebutuhan di tingkat Kelurahan dibebankan pada
Anggaran DPendapatan  dan  Belanja Daerah  [APBD)

Kaota Melro;

b. Kebutuhan terkait Babinsa/Babinkamtibmas dibebankan
kepada Anggaran TNI/POLRI;

¢. Kebutuhan terkait penguatan testing, tracing dan
treatment dibebankan pada Anggaran Dinas Kesehatan
Kota Mctro;

Satgas COVID-19 tingkat Kelurahan diketuai oleh  Lurah
vang dalam pelaksanaannva dibantu oleh Aparatur Kelurahan,
Babinkamtibmas, Babinsa, Tokoh Masvarakal dan Mitra
Kelurahan lainnya

Dinas Kesehatan dan BPBD untuk segera merealisasiksn
1 {satu) rumah isolasi di sctiap Kecamatan dirumah isolasi
Kelurahan Tangguh Nusantara.

Ketua RT agar mencatat kejadian masyarakat terkonfirmasi
COVID-19 dan secara berjenjang melaporkan kepada Lurah
vang aken menentukan zonasi, kemudian Lurah melaporkan
kepada Salgas COVID-19 Kecamatan, Camat melaporkan
kepada Satgas COVID-19 Kota, untuk selanjutnya melaporkan
ke Satgas COVID-19 Provinsi.
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KESEPULUH

L ]

: Pengaturan untuk wilayah Kota Metro ditetapkan sebagai

assesmen dengan kriteria Level 1 (Satu} dilakukan dengan
mencrapkan pengaturan PPEM ;

2.

Pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan dapat
dilekukan melalui pembelajaran tatap muka  terbatas
dan/alay  pembelajaran jarak jaunh berdasarkan
Kepulusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Riset dan Teknologi, Menteri Agama, Menteri Keschatan
dan Menteri Dalam Negeri Nomor 01 /KB/2022 Nomor 408
Tahun 2022, Nemor HK.01.08/ MENKES/ 1140/ 2022,
Nomor 420-1026 Tahun 2022 tentang Panduan
Penvelenggaraan Pembelajaran  di Masa  Pandemi
Corona virus Disease 2019 (COVID-19);

b. Pelaksanaan kegiatan perkantoran/lempat kerja dilakukan

dengan menerapkan WFO sebesar 100 % (seratus persen)
vang dilakukan denpan :
1), menerapkan protokol kesehatan secara lebih ketat;
2). pengaturan waktu kerja secara bergantian;
3).pada saat WFH  tidak melakukan mobilisasi
ke daecrah lain; dan
41. pemberlakuan WFO disesuaikan dengan pengamran
dari Kementerian/Lembaga atan  masing-masing
Pemenntah Daerah;

Pelaksanaan kegiatan pada scktor esensial sepert,
keschatan termasuk didalamnya Pos Pelavanan Terpadu
(Posyandu), bahan pangan, makanan, minuman, enerpgi,
komumkasi dan  teknologi informasi, keuangan,
perbankan, sistem pembavaran, pasar modal, logistik,
perhotelan,  konstruksi, industri  strategis, pelayanan
dasar, utihtas publik, proyvek vital nasional dan industr
vang ditelapkan sebagai objek vital nasional serta objek
tertentu, lempat yang menyediakan kebutuhan sehari-har
vang berkaitan dengan kebutuhan pokok masvarakat
(pasar, toko, swalayan dan supermarket) baik yang berada
pada lokasi tersendiri maupun vang berlokasi pada pusat
perbelanjaan /mall tetap dapat beroperasi 100% [seratus
persen) dengan pcngaturan jam operasional, kapasitas,
dan penerapan protokol kesehatan secara Iehih ketat:
Industri dapat beroperasi 100% (seratus persen) dengan
penerapan protokol kesehatan sccara lebih ketal, namun
apabila ditcmukan klaster penyebaran COVID-19, maka
industri bersangkutan ditutup selama 5 (lima) hari:

Pasar tradisional, pedagang kaki lima, toko kelontong,
agenfoullet  voucher, barbershop/ pangkas rambut,
laundry, pedagang wasongan, pasar losk, pasar
burung/unggas, pasar basah, puasar batik, bengkel kecil,
cucian kendaraan, dan lain-lain yang sejenis diizinkan
buka dengan protokol kesehatan ketat, memakai masker,
mencuei  tangan,  handsanitizer,  yang  pengaturan
teknisnya diatur oleh Pemerintah Daerah:

Pelaksanaan kegiatan makan/minum di tempal umuam :
pada warung makan/warteg, pedagang kaki lima, lapak
jajanan dan scjcnisnya diizinkan buka dengan protokol
kesehatan  ketat, memaksai masker, mencuc tangan,
handsamitizer, yang pengaturan teknisnya diatur oleh
Pemenntah Daerah:
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g Pelaksanaan makan minum di tempar  umum

pada rumah makan/restoran/kafe, baik vang herada
pada lokasi tersendiri maupun yvang berlokasi pada pusat
perbelanjaan / mall:

a] meaekan/minum d1 tcmpat sebesar 100% (Seratus
persen) dari kapasitas;

b jam operasional dibatasi sampai dengan Pukul 22.00
waktu sctempat;

c] unmuk layanan makanan melalui pesan-antar/ dibawa
pulang tetap dizinkan sampai dengan jam 22.00
wakiu sclempalt;

d] untuk resioran  vang  hanya melayvani  pesan
antar/dibawa pulang dapat beroperasi  sclama
24 [dua puluh empat) jam; dan

e} pelaksanaan ketentuan schagaimana dimaksud pada
huruf a) sampal dengan huruf d) dilakukan dengan
penerapan protokol kesehatan secara lebih ketat.

h. pelaksanaan kegiatan pada pusat perbelanjaan/mall/

pusal perdagangan .
a] pembatasan jam operasional sampai  dengan
Pukul 22.00 waktu setetmpat; dan
b} pembatasan kapasitas penpunjung sebesar 100%
(Seratus persen) dengan menggunakan aplikasi
Pedulilkindungi atau penerapan protokol kesehatan
vang diatur oleh Pemerintah Dacrah;

1. Pelaksanaan Kegiatan bieskop yang berada pada lokasi

tersendiri  maupun  yang  berlokasi pada pusat

perbelanjaan /mall untuk wilayah yang berada dalam:

1) wajibh menggunakan aplikasi Pedulilindungi untulk
melakukan  skrining atau  penerapan protokal
keschatan yang  diatur  oleh  Pemerintah  Daergh
terhadap semua pengunjung dan pegawai;

2) kapasitas maksimal 100% (Seratus persen) dan hanya
pengunjung dengan kategori Hijau dalam
PeduliLindungi yang bolch masuk;

3} Anak usia 6 (enam) sampai dengan 12 [dua belas)
tahun diperbolehkan masuk dengan syarat didamping
orang tua dan menunjukan bukti vaksinasi minimal
dosis pertama:

4] restoran dan kale di dalam area bioskop dapat
melayani makan ditempat/dine in dengan kapasitas
pengunjung 100% (seratus persen) dan mencrima
makan dibawa pulang/delivery/take away dengan
penerapan protokol keschatan secara lebih ketat;

o) mengikuti  protokol kesehatan vang  diatur  oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan
Kementerian Kesehatan

Untuk supermarket dan pasar swalayan yang menjual
kebutuhan sehari-hari dibatasi sampai pukul 22.00 wib
dengan protokol kesehalan vang ketat dengan kapasitas
pengunjung 100% (seratus persen);

Untuk Apotik dan Toko Obat dupal buka selama 24
[dua puluh empat) Jam;
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-

pelaksanaan kegiatan ibadah [pada tempat  ibadah
di Mesgjid, Mushola, Gereja, Pura dan Vihara serta tempat
ibadah lainnva) dapat dilakukan paling banyak 100%
(Seratus persen) dari kapasitas dengan penerapan protokol
kesehatan  secara  lelnh  ketat serta memperhatikan
pengaturan teknis dari Kementerian Agama;

Yasinan/takziah tidak boleh mmeletnhi 100% (Seratus
Persen) dan Kapasilas ruang denpan Protokol Keschatan
yvang ketal;

pelaksanaan kegiatan pada area publik (fasilitas urmam,
taman umum, tempat Wisata umum atau area publik
lainnya} dizinkan dibuka dengan pembatasan kapasitas
maksimal 100% (Seratus persen) dengan menggunakan
aplikasi Peduli Lindungi atau penerapan protokol
kesehatan vang diatur oleh Pemerintah Daerah;

pelaksanaan  keglatan semi, budaya dan  sosial
kemasyarakatan (lokasi seni, budaya dan sosial vang
dapat menimbulkan keramaian dan kerumunan) diizinkan
dibuka dengan pembatasan  kapasitas  maksimal
100% [Seratus persen] dengan menggunakan aplikasi
Pedulilindung atau penecrapan protokol kesehatan vang
diatur oleh Pemerintah Daerah;

kegiatan di pusal kebugaran/gym diizinkan buka dengan
kapasitas maksimal 100% (Scratus perscn) dengan
menerapkan prolwkol kesehatan secara lebih ketat serta
wajib menggunakan aplkasi PeduliLindung;

Untuk lempal Karacke/hiburan dan yang sejenisnya

100%% (Seralus persen) dan kapasitas buka dari jam 09.00

WIE dan fumup sampal  dengan  jam 2200 WIB

dengan protokol keschatan yang ketat;

Resepsi pernikahan dan kcgmatan hajatan

(kemasyarakatan) :

1} diizinkan paling banyak 75 % (Tujuh puluh lima
persen) dari kapasitas dengan penerapan protokol
keschatan yang ketat dan  tidak ada hidangan
makanan ditempat; dan

2} satpas Penanganan Covid fingkat Kehirahan dan
Kecamatan memantau pelaksanaan resepsi  dan
hajatan diwilayahnya masing-masing.

3} persyvaratan untuk resepsi pormikahan dan hajatan
sebagaimana lercantum dalam Lampiran 1T Instruksi
Walikota ini.

pelaksanaan kegiatan rapat, seminar dan pertemuan
luring (lokasi rapat/seminar/pertemuan ditempat wmum
yang dapat memmbulkan kecramaian dan kerumunan)
diizinkan dibuka dengan pembatasan kapasitas maksimal
100% (Seratus persen) dengan menggunakan aplikasi
pedulilindungi atau penerapan protokol kesehatan sscara
lebih ketat yang peraturannya lebih lanjut diatur oleh
Pemerintah Daerah;

Penggunaan transportasi  umum  (kendaraan  umum,
angkutan massal, taksi (konvensional dan on line], ojek
(pangkalan dan on line), dan kendaraan scwa/rental],
dapat  beroperusi dengan melakukan  pengaturan
kapasitas, maksimal 10U% [seratus persen] dengan
pencrapan protokol kesehatan sccara lebih ketat yang
pengaturan lebih lanjut diatur oleh pemerintah daerah;
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KESEBELAS

KEDUABELAS

KETIGABELAS

KEEMPATBELAS

u. Persyaratan perjalanan domestik yvang menggunakan
mobil pribadi, sepeda motor dan transporiasi umum jarak
jauh [pesawat udara, bis, kapal laut dan kereta api) sesuai
dengan  ketentuan yang  diatur oleh Saluan Tugas
Penanganan COVID-19 Nasional;

v. Tetap memakai masker dengan benar dan konsistcn
saat melaksanakan kegialan diluar rumah serta tidak
diizinkan penggunaan face shield lanpa menggunakan
maslker:

w. Pelaksanaan PPEM ditingkat RT/EW, Kelurahan dan
Kecamatan tetap diberlakukan dengan mengefektifkan
Kelurahan Tangguh Nusantara dengan melihat kriteria
zonasi pengendalian wilayah.

Pelakganaan kegiatan levent) keolahragean  dapat

diselenggarakan dengan ketentuan sebagai berilkoat:

a. Wajib membentuk Satuan Tugas Penanganan COVID 19
vang berkoordinasi dengan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana;

b. Beluruh pemain, ofisial, kru media, dan staf pendukung
wajib  menggunakan aplikasi  peduli  lindungi  untuk
melakukan skrining terhadap orang yang keluar masuk
pada tempat pelaksanaan kompetisi dan Latihan;

c. Pelaksanaan Kegiatan {event) Keolahragaan diperbolehkan
mencrima penonton langsung di stadion dengan maksimal
presentase 100 (seratus  persen) untuk level 1 (saty)
dar1 Kapasitas;

d. Seluruh pemain, ofisial, kru media, dan staf pendukung
yvang hadir dalam kompetisi wajib sudah memperoleh
vaksinasi dosis kedua, hasil negatif Antigen pada
hari pertandingan; dan

¢. pclaksanaan Kegiatan (event) keolahrapsan wajib mengikuti
aturan  protokel  kesehatan  yvang  ditentukan  oleh
Kementerian keschatan.

Walikota mclarang setiap bentuk akiivitas/kegiatan vang
dapat menimbulkan kerumunar,

» Walikota berkoordinasi dan berkolaborasi dengan TNI,

Poln dan Kejaksaan dalam mengkoordinasikan dan
mengawasi Pelaksunaan PPEKM.

Pelaksanaan penpetatan akrivitas dan edukasi dengan prinsip

sebapa benkut ;

a. COVI-19 paling menular pada kondisi tertutup,
pertemuan pertemuan  panjang [(lebhih dari 15 menit),
interaks]  jarak dckat, keramaian, aktivitas dengan
bernapas kual misalnya bernyvanyi, berbicara dan tertawa
dan tidak memakai masker seperti pada sast makan
bersama;

b. pengpunaan masker denpan benar dan konsisten adalah
protokol keschatan paling minimal vang harus diterapkan
setiap orang,

c. mencuci tangan dengan sabun atau hond sanilizer secara
berulang terutama setelah menyentuh  benda  vang
disentuh orang lain (seperti gagang pintu atau pegangan
tanggal, menyentuh daerah wajah dengan tangan perlu
ditiindari;
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. Jerus masker vang lcbih baik, akan lebih melindungi

(scbagail contoh masker bedah sekali pakai lebih bailk dari

masker kain, dan masker N95 lebih baik dari masker

bedah). Saat ini, penpgunaan masker sehanvak 2 [dua)

lapiz merupakan pilihan yang haik. Masker sehaiknya

perlu diganti setelah dipunakan (=4 [lebih dari empat)

Jamj;

penerapan protokel  kesehatan  dilalbukan dengan

memperiimbangkan faktor ventilasi udara, durasi, dan

jarak interaksi, untuk meminimalisir risike penularan

dalam beraktivitas,

pertimbangan jarak dapat ditcrapkan sebagai berikut :

1) beraktvitas dari rumah =saja, dan herinteraksi hanya
dengan orang-orang yang tinggal serumah;

2} jika harus meninggalkan rumah, malka harus selala
mengupayvakan jarak minimal 2 (dua) meter dalam
berinteraksi  dengan orang lain. Mengurangi/
menghindari  kontak dengan orang lain  vang
tidak tinggal serumah; dan

3] mensosialisasikan berbagai petunjuk visial
th tempat umum terkait pencegahan dan penanganan
COVID-19,

pertimbangan durasi dapat diterapkan sebagai berikut:

1} jika harus berinteraksi dengan orang lain  atau
menghadiri suaru kegiatan, dilakukan dengan durasi
yang singkat untuk mengurang nsiko penularan; dan

2] dalam perkantoran dan situasi berkegiatan lainnya,
penjadwalan dan rotasi dapat membantu untuk
mengurang: duraal interaksi,

. pertumbangan ventilasi dapat diterapkan sebagai berikouat;

1} berkegialan di luar ruangan memiliki risika penularan
vang jauh lelnh rendah dibandingkan di dalam
ruangan; dan

4) ruangan harus sclalu diupayakan untuk memilik
ventilasi udara yvang baik. Membuka pintu, jendela
dapal dilakukan untuk mengurangi risiko penularan.
Dalam kondisi pintu atau jendela tidak dapat dibuka,
maka air purtfier dengan Iligh Efficiency Particulate Air
(HEPA) ilter dapat digunakan di dalam ruangan,

dalam kondisi penularan sudah meluas di komunitas,

maka intervensi yang lebih ketat denpan membatasi

mobilitas masyarakat secara signifikan perlu dilakukan:

penguatan 3T (testing, tracing, treatment] perlu terus

diterapkan:
1) tesiing perlu ditingkatkan sesuai denpgan tngkat
positivity rute mingguan, dengan keteniuan sebagai

berikut:
Positivity rate minggunn | Jumlah tes (per 1000
= nduduk per mingpu]
=0% 1
»5%-<15% 2 5
[>15%-<25% 10
| =25% 15
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Testing perlu terus ditingkatkan dengan tarpet positivity
rate <53% (lima persen); fesfing perlu terns ditingkatkan
terhadap suspek, yaitu mereka vang bergejala, dan
juga kontak erat. Targel orang dites per han untuk
Kota Metro 25.

2} tracing perlu dilakukan sampai mencapa lebih dan 15
kontak crat per kasus konfirmasi. Karantina perlo
dilakukan pada yang diidentifikasi sebapal kontak erat.
Setelah dudentifikasi kontak erat haras segera diperiksa
(entry-test]) dan karantina perlu dijalankan. Jika hasil
pemeriksaan pesitif maka perlu dilakukan isolasi.

Jika hasil pemeriksaan negatil maka perlu dilanjutkan
karantina. Pada hari ke-5 karanlina, perlu dilakukan
pemeriksaan kembali [exit-tesf] untuk melihat apakah
virus terdeteksi setelah/selama masa inkubasi. Jika
negatif, maka pasien dianggap selessi karantinag; dan

3} treatment perlu dilakukan dengan komprehensil sesuai
dengan berat pejala. Hanyva pasien bergejala sedang,
berat, dan knts vang perlu dirawat di rumah sakil,
Isolasi perlu dilakukan dengan ketat untuk mencegah
penularan,

k. upayva percepatan vaksinasi haruas rerus dilakukan untuk
melindungi sebanyak mungkin orang dan upaya ini
dilakukan untuk menurunkan laju penularan serta
mengutamakan keselamatan mereka yvang rentan untuk
meninggal (seperti lansia, orang dengan  komorhid)
mengingat kapasitas kesehatan yvang terbatas dan dampalk
jangka panjang dari infeksi COVID-19.

KELIMABELAS ta. Satgas COVID-19 dan Kclurahan Tangguh Nusantara
agar melakukan, Pemantauan S5M (memakai  masker,
mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak, menjatihi
kerumunan dan membatasi mobilitas dan  interaksi
fisik], dan mendukung [ungsi Puskesmas dalam
Pelaksanaan 3T (Testing, Tracing, Treatment], promosi
keschatan dan pelaksanean veksinasi, antara lain dengan:

1) Menghimbau kepada pengurus/takmir masjid apar
mengumumkan kepada masyarakat melalui pengeras
suara untuk membiasakan diri  melaksanakan 5M
serta mendukung pelaksanaan 3T, sebelum adsan.
Memasang tulisan himbauan “SELALU BERMASKER
DI DALAM MASJID MENJAGA JARAK", dan
menunjuk petugas pemantauan Prokes setiap wakiu
sholart;

2} Menghimbau kepada pengurus gereja  dan tempat
ibadab  lainnys  agar  menpumumkan  kepada
jamaahnya umtuk membiasakan diri melaksanalan
oM serta mendukung pelaksanaan 3T, sebelum dan
sesudah pelaksanaan ibadah.

b. Peran Aparatur Kelurahan Dan Relawan Kelurahan,
ET/REW, PKK, Dasawisma, Linmas, Dan Lain Lain agar
ditingkatkan dalam pengawasan peclaksanaan prolokol
keschatan pada level rumah anggn;

c. Peran Aparatur Kelurahan agar ditingkatkan dalam
Pengawasan Pelaksanaan Protokal Keschatan
pada Level Kantor Kelurahan;
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KEENAMBELAS

KETUJUHBELAS:

d. Pengaturan Alur Pikir deteksi dini (eorly waming) dan

S0P COVID-19 mengacu pada Lampiran Instruksi
Walikota i,

Petidanann untuk Pelalsanaan PPEM akibat Pandemi COVID-
19 vang bersumber dari APBD:

é.

dalam pclalksanaan PPEKM akibat Pandern COVID-19,
Pemerintah Daerah  dapat melakukan pengeluaran
vang belum ilersedia anggarannya, yvang selanjuinys
diusulkan dalam rancangan perubahan APBD;

pengeludran scbagaimana dimaksud  pada huruf a
dilakukan dengan pembebanan langsung pada Belanja
Tidak Terduga (BTT);

dalam hal BTT tidak mencukupi, Pemerinitash Dacrah
melakukan penjadwalan ulang capaian program dan
kegialan  untuk pengutamaan  penggunasn  alokasi
anggaran kegiatan tertentu dan/atau perubahan alokasi
anggaran serta memanfaatkan uang kas yvang tersedia
melalui perubahan peraturan kepala dacrah tentang
APBD, dan memberitahukan kepadas pimpinan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, Hasil alokasi anggaran
penjadwalan  ulang capaian program dan  kepiatan
dimaksud dialihkan untuk belanja tidak terduga; dan

tata cara penggunaan BTT dalam rangka pelaksanaan
PPKM akibat Pandemi COVID-12 vang bersumber dari
APBD berpedoman pada Peramaran Menteri Dalam Negeri
Nomaor 39 Tahun 2020,

untuk pelalu usaha, restoran, pusat perbelanjaan,
transportasi umum yang tidak melaksanalkan ketentuan
stbagaimana dimaksud dalam  Instruksi  Walikota
ini, dikenakan sanksi administratif sampai dengan
penutupan usaha  sesusi ketentuan  peraturan
perundang-undangan; dan

setiap ovrang dapat dikenakan sanksi bagi vang

melakukan pelanggaran delam rangka pengendalian

wabah penvakil menular berdasarkan;

I} Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 212
sampdl dengan Pasal 218:

2} Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1981 tentang
Wabah Penvakit Menular;

3] Undang-Undang Nomor & Tahun 2018 tentang
Kekarantinaan Kesehatan; dan

4] Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 1 Tahun 2021
tentang Adaptasi Kebiasaan Baru Dalam Pencegahan
Dan Pengendalian Corona Vinis Msease 2019;

3 Peraturan Walikota Metro Nomor 39 Tahun 2020
ientang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum
Protokol Kesehatan Sebapgai Upaya Pencegahan
dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
di Kota Metro,

6} Peraturan Walikota Metro Nomor 16 Tahun 2021
tentang Tata Laksana Penerapan Sanlksi
Administratif Peraturan Dacrah Kota Metre Nomor 1
Tahun 2021 tentang Adaptasi Kcbiasaan Baru
Dalam Pencegahan dan Pengendalisn Corona Virus
Disease 2019:
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7) Ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya
vang terlkait.

KEDELAPANBELAS : Instruksi Walikota Metro ini mulai berlaku pada
tanggal 10 Mei 2022 sampai dengan tanggal
23 Mei 2022.

Dikeluarkan di Metro
pada tangeal & Me 2022
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Lampiran T : Instruksi Walikots Metro
Nomor : /| JINS/LL-01/2022
Tangpal : & Me 2022

DETEKS] DINI [EARLY WARNING}
I. ALUR PIKIR PPEM MODIFIKASI SKALA MIKRO
Deteksi dini (early warning}

Orang belum teridentifikasi
(BT, EW, Kelurahan)

P 1 Eﬂ““\\

e =
Tdentitas {KTP)KIA Berasal | Rapid Test T
. | /7
4 Lapor
L Sudah rBelum | Ke puskesmas

N\ =

Rumah [solasi :
berbasias Kelurahan - Wisma Hap Al-Khairiyah Rumah Boleh
Tangzih Sakit dirumah
Musanilara
Keterangan :

Pola kerja PPEKM ¢

I. Mengajak masyarakat pada tingkat rumah tangga untuk berkerjasama
dengan Aparatur Kelurahan untuk melakukan deteksi dini {early warming)
sebagal berikul :

Setiap kedatangan orang dari luar lingkungan RT, RW, Kelurahan
kemudian dilakukan pelacakan (Identitas, asal, sudah melakukan rapid
antigen atau belum dan bagaimana hasilnya untuk mereka vatg berasal
dari luar wilayah diminta untuk segera melalkukan rapid tes antigen).
Untuk yang belum melakukan rapid tes antigen agar lapor ke puskesmas
terdekat.

2. Penentuan tempat Isolasi dengan Ketentuan schagai berikut :

- Rumeh Isolasi berbasis Kelurahan Tangguh Nusantara (orang
terkonfrmasi tanpa gejala);

- Wisma huji Al-khairiyah, (orang terkonfirmasi denpgan gejala ringan atau
dengan Comorbid)
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di rumah sakit yang sudah MOU sebagai rumah sakit rujukan COVII-19
{Pasien berpejala dengan Comorbicd alau pasien dengan gejala sedang);

- Rumah Sakit Umum Daerah Jend. Ahmad Yani diprioritaskan
pada pasien Berat dan Kritis;

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (80P) PENANGANAN COVID-19

I. MEMBANTU TRACING

A, Apabila ditemukan warga masyarakat vang terkonfirmasi COVID-19
dilalkukan tracing kontak erat olch PUSKE3MAS dibantu oleh Satgas
COVIN-19.

B, Hasil Traving kondisi Warps Masvarakat:

1. Hazil Swab Pogitif

a,

Pasien posilifl tanpa gejala (OTG) dan dengan gejala ringan dilakukan

isolasi mandiri di rumah [catatan: perlu dilakukan cek kondisi kesiapan

rumah untuk isolasi secara lintas sekior vaitu Camat, Lurah, Babinsa,

Babin Kamtibmas, Ketua RW dan Ketua RT, Linmas);

1) Apabila rumah memenuhi syarat, isolasi mandin dapat dilaskuksn di
rumah tersebut:

. Kebutuhan warga tersebut dipenuhi oleh Satgas COVID-19,
Kelurahan Tangguh Nusantara dan relawan;

b Pelaksanaan protokol kesehatan secara ketat;

c. Pengawasan kondisi pasien setiap han oleh Puskcsmas dan
Poskeskel:

. Apabila tidak dapat dilakukan pengawalan secara ketal [pasicn
tdak patuh), hubungl puskesmas atau diarahkan untuk dilakukan
isolas] lerpusat;

e, Apabila pasien tidak menunjukkan kondisi membaik, hubungi
puskesmas atau dibawa ke Rumah SBakit untuk dilakukan isolasi.

2] Apabila rumah tidek memenuhi svarat, dilakukan isclasi terpusat
di Wisma Haji Al-Khairivah dikoordinasikan oleh Satgas COVID-19
dan Kelurahan Tangguh Nusantara.

b. Pasien dengan pojala sedang/berat dirujuk ke Rumah Sakit oleh Satgas

COVIE- 19 bersama Puskesmas.

2. Hasil Swab Negatif

a.
b.

L

Diarahkan tetap mematuhi protokol kesehatan [di dalam dan luar rumah);
Menjaga kesehatan tubuh dengan mengkonsumsi makanan sehat, istirghat
dan olah raga vang cukup;

idorong untuk menjadi agen protokol kesehatan di lingkungannya.

3. Belama menunggu hasil Swab

Kontak erat Kasus Konfirmasi dan Suspek vang belum dan telah
melaksanakan test PCR/Swab, seclama menunggu test/hasil test wajib
melaksanakan isolasi mandiri dengan protokol keschatan yang ketat dan
tidak boleh melakukan perjalanan atau bepergian i dalam daerah maupun
ke luar daerah.
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II. MEMBANTU MENGAWAL ISOLASI MANDIRI

JF Do R om o»

Melakukan pencatatan warga yang terpapar COVID-19, kontak erst, isolasi
mandiri untuk dilaporkan ke Puskesmas;

Mencegah stigma agar tidak menjauhi/mengucilkan pasien COVID-19 tetapi
membetikan dukungan moril;

Mendukung pemenuhan kebutuhan pokok anggota masyarakat yang
rnelakukan isolasi mandiri;

Melakukan pernantauan secara rutin kondisi masyarakat melalui media
telepon, WA, SMS;

Mengkomunikasikan kondisi pasien dengan pihak Puskesmas:

Jika ada kondisi yang memburuk saat isolasi mandiri segera menghubungi
puskesmas.

IIl. SBOSIALISASI S5M

Bersama Camat, Lurah, Babinsa, Babin Kantibmas, Ketua RW Dan RT, Linmas,
Tim Penggerak PKK melakukan Sosialisasi Sccara Masif terkait protokol
kesehatan utamanya penegakan 5M (memakai masker, mencuci tangan dengan
sabun, menjaga jarak, menjauhi kerumunan dan membatasi mobilitas
dan interaksi fisik).

IV. MEMBANTU PELAKSANAAN VAKSINAST

A,

Mengedukasi warga tentang vaksinasi COVID-19 (pelaksanasn, keamanan,
manfaat, kehalalan vaksin, dil);

Membantu pendataan sasaran penerima vaksin;

- Membantu puskesmas pada saat pelaksanaan vaksinasi;

Membantu memantau kejadian ikutan pasca imunisasi.

W,
—_,.r"'
dr. W, 8p.0G (K)
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Lampiran II : Instruksi Walikota Metro
Nomor : |1l JINS/LL-01/2022
Tanggal : 10 Me 2022

FORM PEMBERITAHUAN PELAKSANAAN EEGIATAN
DAN SURAT PERNYATAAN

Metro, 2022
Kepada Yth,
Bapak Ketua SATGAS Covid-19
Kota Metro
Ferihal Pemberitahuan Pelaksanasn i -
Kegiatan METRO

Dengan hormat,
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama R e PN A e Y S s ok

Yang rencananya akan dilaksanakan pada :

Hari/ tanggal

Pukaul ;

Tempat Acara : JL
RT. RW. Kehirahan :

Jumlah : undangan/ peserta
Konsumsi : Kotak / Bungkus/Kemasan

a/d

Dengan ini Karmi mengajukan pemberitahuan pelaksanaan kegiatan
dimaksud, dan kam sanggup untuk mentaali peraturan dan
penyataan yang kami buat bertandatangan di atas maters,

Demikian atas permohonan ini kami haturkan banyak terima kasih.

Hormat kami,

{Pemohon)

Tembiisan !

- KORAMIL

. POLSEK

- S3AT PLIL PP

KECAMATAMN

KELURAHAN

Tim S3urvey dan Monitoring (RPHLY)
Arsip pemaohon

NP s W
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Saya yang bertanda tengan dibawah ini
Nams (orang tua) '
Tempat / Tanggal Lahir

Nomor HE

Alamat Fumah

Menvatakan bahwa

Sangpup meneraplkan protokol kesehatan sebagaimana yang diatur dalam pérundang -
undangan dan sanggup mentaati peryataan yang kami buat sebagai berilant -

|,

b.

B

Fm oo

Bersedia melaksanakan Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2021 dan mentasti
Instruks Walikota Metro Nomer 11/INS/LL-01/2022.

Sanggup melaksanakan 5 M (Menyiapkan tempat cuci tangan  dan
sabun /menyiapkan hand sanitizer, Menyiapkan masker dan Menjaga Jarak serta
Menghindar kerumunasn)

- Melakukan deteltsi suhu badan {cek suhu) dengan mengeunakan alat thermogun di

pintu masuk Bila terdapat peserta dengan suhu diatas 37,5 'C  (237,5°C) tidak
diperkenankan mengiluti acara

Semua (panitia, para undangsn den yang terlibat kegiatsn tersebut] wajib memakai
masker dengan baik dan benar

Batas waktu acara berakhir pukal 17.00 wib

Jumlah Undangan terjadwal /di bagi dengan sesi waktu mengikuti alur huraf 1
Melakukan penyemprotan disinfelktan sebelum acara dimulai

Hiburan {musik/orgen tongegal dll) disarankan pemain berasal dari Kota Metro
dengan pembatasan pengeras suara fsound system terbatas dan pembatasan waktu
pukul 10.00 wib sampai dengan 17.00 wib, serta menerapkan Protokol Kesshatan
vang ketat '

i. Tarup maksimal 3 unit, ukuran 6 m x 6 m/unit, dengan jarak kursi 1,5 m dengan

kapasitas 25 % dari liias area

j- Dianjurkan menggunakan tempat di lJuar ruang/ Toang terbuka

k. Para Undangan diberikan Nasi Kotaki (bukan prasmanan)
1. Skema Alur : Tamu undangan datang, memasukan amplop, pamit (hindari

Iml.

bersalaman), diberi nasi kotak dan souvenir, terus pulang)
Surat Pemberitahuan Pelaksansan Keglatan ind diketahnoi oleh BT dan RW.

Demikian sural pernyatasn ini saya buat bermaterai cukup dengan sesungguhnya dan
bila saya tidak melaksanakan/mengingkad, kami siap menerima sanksi diberhentikan
dan dibubarkan sesuai aturan,




